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UJI ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MANGROVE Ceriops tagal TERHADAP
BAKTERI Escherichia coli

Latifah FakhrurD, Feni IranawatiV, Dwi Candra PratiwiD
Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan

ABSTRAK

Cerigps tagal merupakan salah satu jenis mangrove yang mampu hidup pada pasang surut dan memiliki
toleransi salinitas yang bervariasi. Mangrove ini diduga bisa menghambat pertumbuhan bakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder mangrove yang berasal dari
Malang dan Pasuruan dan mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove C fagal terhadap
bakteri E. co/i dengan metode difusi. Hasil uji fitokimia menunjukkan senyawa alkaloid, terpenoid,
flavonoid dan tanin ditemukan pada kedua lokasi. Namun senyawa saponin hanya ditemukan dari
Pasuruan. Sampel dari Malang dan Pasuruan menunjukkan hasil rata-rata diameter zona hambat 0,137
mm * 0,06 dan 1,437 mm= 0,35 berturut-turut. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari Pasuruan
memiliki aktivitas antibakteri yang lebih besar dibandingan Malang. Perbedaan habitat berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan daya hambat dan senyawa aktif.

Kata Kunci: Ceriops tagal, metabolit sekunder, aktivitas antibakteri

ANTIBACTERIAL ASSAY OF MANGROVE LEAF EXTRACT Ceriops tagal TO
BACTERIA Escherichia coli

Latifah FakhrurD, Feni [ranawati), Dwi Candra Pratiwi?

Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan

ABSTRACT

Cerigps tagal is one of mangrove that can live on tidal area and has varying salinity tolerance. Mangrove
extract is suspected bacteria growth inhibitor. The purpose of this study to screen secondary
metabolites compound of leaf extract mangrove from Malang and Pasuruan and the antibacterial
examination determined by diffusion method of E. c/. The Result shows that extract contains
alkaloid, terpenoid, flavonoid, and tannin is found in both location. Saponin compound just found in
from Pasuruan. The results of antibacterial examination confirmed that the extract Cerigps tagal from
Malang and Pasuruan show inhibitor diameter in the growth of E. ¢/ with in 0,137 mm % 0,06 and
1,437 mm= 0,35, respectively. Sample from Pasuruan has greater antibacterial activity than Malang.
The significance difference ascendant habitat to resistivity ability and active compound.

Key words: Cerigps tagal, secondary metabolites, antibacterial activity



1. PENDAHULUAN

Cerigps tagal merupakan mangrove suku
Rhizoporaceae yang banyak tumbuh di wilayah
Indo- Malaysia. Mangrove ini tumbuh
monotypic di daerah pasang surut disekitar delta
muara sebagai pelindung pantai (Duke, 2000).
Mangrove C. fagal memiliki kemampuan untuk
beradaptasi terhadap keadaan lingkungan
disekitarnya. Bentuk perubahan terjadi pada
bentuk struktur jaringan atau organ yang
berfungsi dalam proses fisiologis, yakni daun
dan sistem perakaran (Kusuma, 2010 dalam
Mutaqin et al, 2014). Jenis mangrove ini
berpotensi digunakan sebagai obat, misalnya
air rebusannya bisa dimanfaatkan sebagi obat
malaria (Chapman, 1976; Chopra ez al, 1956
dalam Hong dan Hoang, 1993); Kulit batang,
biji dan daunnya bisa digunakan sebagai obat
hemostatis, astringent dan kudis (Lin, 1999; Lin
dan Fu, 1995 dalam Wong, 2004). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Arivuselvan ef al.
(2011) ekstrak metanol dari daun C. faga/ dapat
menghambat bakteti Pseudomonas — aeruginosa
dengan konsentrasi hambat minimum sebesar
200 pug/ml.

Mangrove memiliki senyawa metabolit
sckunder dengan molekul yang berukuran
kecil (mol wt < 1500 amu appox). Senyawa ini
diproduksi organisme namun tidak diperlukan
untuk kelangsungan hidupnya (Cannell, 1998).
Senyawa metabolit sekunder dihasilkan dari
keadaan dimana tumbuhan saat keterbatasan
jumlah nutrisi. Senyawa metabolit yang
tetkandung didalamnya dapat menghambat
pertumbuhan bakteri patogen. Mangrove jenis
Excoearia agalloocha memiliki senyawa alkaloid,
steroid, flavonoid, tanin, terpenoid dan
saponin yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteti Szaphylococcus anrens dan
Eschericia  coli.  Senyawa metabolit yang
terkandung di dalam mangrove diproduksi
sebagai bentuk respon terhadap lingkungan
yang kurang mendukung untuk
pertumbuhannya (Prihanto ef @/, 2011).

Antibiotik sering digunakan dalam bidang
kedokteran sebagai penghambat pertumbuhan
bakteri penyebab penyakit dengan harga yang
relatif murah. Penggunaan antibiotik secara
berlebihan menyebabkan resistensi bakteri
yang mengakibatkan munculnya jenis penyakit
baru  yang lebih  berbahaya. Menurut
Tirtodiharjo (2011), bakteri E. cofi yang

diidentifikasi sebagai A coli
enterohaemorhagic (EHEC) memiliki gen
yang kebal terhadap antibiotik. Data pada
tahun 2010 menunjukkan 79% strain E coli
resisten terhadap ampisilin. WHO (2014),
resistensi . coli terthadap ceftriaxone terjadi di
Indonesia dalam kurun waktu enam tahun
dimana terjadi 13,8% resistensi dari 98 pasien.
Dalam rangka mengembangkan marine natural
product dalam bidang obat-obatan yang berasal
dari ekstrak daun mangrove (Ceriops tagal)
dibuat ekstrak untuk = selanjutnya  diuji
antibakteri terthadap bakteri E. co/i

2. METODE
2.1 Persiapan Sampel dan Ekstraksi

Daun Cerigps tagal diperoleh dari Pantai
Clungup Kabupaten Malang dan Pesisir
Rejoso Kabupaten Pasuruan. Daun dicuci
sampai  bersih menggunakan air dan
dikeringkan di bawah sinar matahari sampai
kandungan air mencapai 15%. Daun yang
telah  kering  kemudian di  haluskan
menggunakan  blender sampai diperoleh
sampel  berbentuk serbuk. Serbuk daun
mangrove di maserasi menggunakan metanol
dengan perbandingan 1:3 selama 2x24 jam.
Maserat didapatkan dengan menyaring dengan
kertas Whatman No.l dan dipekatkan
menggunakan vacunm rotary evaporator (Prihanto
et al. 2011).

2.2 Skrining Fitokimia
Uji Alkaloid

Ekstrak mangrove ditimbang sebanyak
0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 1 ml HCI 2 N dan air aquades 9
ml, dipanaskan selama 2 menit, kemudian
didinginkan dan di saring. Fitrat sebanyak 3
tetes ditambah dengan 2 tetes larutan pereaksi
Meyer. Jika ekstrak mengandung alkaloid akan
terbentuk endapan menggumpal warna putih
atau kuning (Depkes RI, 1989 dalam Silaban,
2009).
Uji Steroid

Ekstrak mangrove sebanyak 0,5 gram
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahakan asam asetat anhidrat 2 ml.
kemudian ditambahakan asam sulfat pekat
sebanyak 2 ml. Jika terjadi perubahan warna
menjadi biru menandakan adanya kandungan
senyawa steroid (Nohong, 2009).



Uji Terpenoid

Ekstrak mangrove sebanyak 0,5 gram
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahakan kloroform 2 ml. Kemudian
ditambahakan asam sulfat pekat sebanyak 3
ml. Jika terjadi perubahan warna menjadi
merah  kecokelatan ~menandakan adanya
kandungan senyawa terpenoid (Harborne,
1987 dalan Yulianto, 2016).
Uji Flavonoid

Ekstrak mangrove sebanyak 1 ml
ditambahkan 5 tetes etanol kemudian
dihomogenkan. Filtrat ditambahkan 0,1 gram
serbuk magnesium dan 5 tetes asam klorida
pekat. Jika terbentuk endapan warna merah
dan kuning maka terdapat senyawa flavonoid
(Harborne, 1987 dalam Nafisah et al., 2014).
Uji Saponin

Ekstrak mangrove sebanyak 1 ml
ditambahkan 2 ml aquades.  Kemudian
dipanaskan selama 2-3 menit. Didinginkan
dan di kocok selama 10 detik. Jika terbentuk
buih setinggi 1 sampai 10 cm dengan keadaan
stabil ~selama tidak kurang 30  detik
menunjukkan adanya saponin (Harborne,
1987 dalam Nafisah et al., 2014).
Uji Tanin

Ekstrak mangrove sebanyak 0,5 gram
ditambahkan akuades 5 ml setelah itu
dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 100
°C selama 10 menit. Kemudian didinginkan
dan disaring. Filtrat ditambahkan FeCls.
Adanya senyawa tanin ditandai dengan
terbentuknya endapan warna hijau atau biru
(Sangi ¢z al., dalam Marinda ez al., 2012).

2.3 Uji Antibakteri
Pengujian  antibakteri  ekstrak  daun

mangrove dilakukan pada bakteri Escherichia
coli menggunakan metode Kirby Bouer. Kertas
cakram diameter 6 mm diberikan ekstrak daun
mangrove C. faga/ dengan konsentrasi berbeda
dan diletakkan di atas media MHA yang telah
diinokulasi bakteri E. co/i dengan kepadatan
1,5 x 108 CFU/ml. Selanjutnya diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 24 jam. Amoxicillin
500 ppm digunakan sebagai kontrol positif
dan akuabides sebagai kontrol negatif.
Diameter zona hambat dihitung menggunakan
jangka sorong (Wuryanti dan Murnah (2009).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rendemen dan Warna Ekstrak
Berdasarkan hasil ekstraksi diperoleh dua

ekstrak daun C. 7zaga/ dari Malang dan
Pasuruan. Hasil ekstrak daun C. 7aga/ dari
Malang sebanyak 54,51 gram dan ekstrak daun

C. tagal dari Pasuruan sebanyak 32,83 gram.
Menurut Susanti (2009), Jumlah rendemen
dipengaruhi oleh kadar air. Semakin tinggi
kadar air sampel, maka semakin tinggi ekstrak
rendemen. Menurut Hanson (2003) senyawa
aktif yang terdapat pada ekstrak tanaman yang
telah di ekstraksi berkisar 0,01% dari berat
sampel kering. Ekstraksi dari 1 kg sampel
kering menghasilkan kurang lebih 100 mg dari
produk alami. Senyawa ini mungkin tidak
stabil dan berupa senyawa campuran yang
kompleks.

Ekstrak daun mangrove C. fagal yang
berasal dari Malang memiliki warna cokelat
muda, sedangkan sampel yang berasal dari
Pasuruan memiiki ~warna cokelat tua.
Perbedaan warna mungkin disebabkan oleh
perbedaan warna daun, dimana sampel yang
berasal dari Malang  berwarna  hijau
kekuningan sedangkan sampel dari Pasuruan
berwarna hijau tua. Warna pada daun
dipengaruhi oleh jenis klorofil. Menurut Song
Ai dan Banyo (2011), tanaman tingkat tinggi
memiliki dua macam klorofil, yaitu klorofil a
yang berwarna hijau tua dan klorofil b yang

berwarna hijau muda.

3.2 Hasil Uji Fitokimia

Uji fitokimia secara kualitatif dilakukan
untuk mengetahui kandungan senyawa aktif
yang terkandung pada ekstrak metanol daun
mangrove C. fagal yang berasal dari Malang
dan  Pasuruan.  Hasil uji  fitokimia
menunjukkan  bahwa terdapat  senyawa
bioaktif yang terkandung dalam ekstrak
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia

Golongan Asal
No. S
cnyawa Malang  Pasuruan
i, Alkaloid + § -+
2. Terpenoid 35 +
3. Flavonoid Fro T +
4. Saponin - +
5t Tanin ++ +

Keterangan: (-) = tidak terdeteksi
(+)  =lemah
(++) = kuat
(+++) =sangat kuat



Berdasarkan hasil wuji fitokimia ekstrak
daun C. fagal yang berasal dari Malang
mengandung  senyawa  alkaloid  (lemah),
terpenoid (lemah), Flavonoid (kuat) dan tanin
(kuat), sedangkan eckstrak yang berasal dari
Pasuruan  mengandung  Alkaloid  (kuat),
terpenoid (lemah), flavonoid (lemah), saponin
(lemah) dan tanin (lemah).

3.3 Hasil Uji Antibakteri

Hasil uji daya hambat ekstrak daun C. Zaga/
terhadap bakteri E. co/i dengan metode diffusion
agar menunjukkan bahwa ekstrak daun dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri  yang
ditandai adanya zona bening disekitar paper disc.

Pengujian  daya antibakteri ~menunjukkan
bahwa seluruh konsentrasi ekstrak daun
mangrove C. faga/ memiliki aktivitas daya
hambat terhadap pertumbuhan E. /i yang
ditandai adanya zona bening di sekitar paper
dise. Zona bening yang terbentuk berbanding
lurus dengan konsentrasi ekstrak, hal ini
dimungkinkan semakin tinggi konsentrasi
semakin banyak senyawa aktif yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri E. co/i
Hasil pengukuran zona hambat ekstrak daun
C. tagal tethadap E. coli dengan lama inkubasi
24 jam dan 48 jam seperti disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran zona hambat ekstrak daun C. /aga/

Rata-rata diameter zona hambat (mm) * stdev

Asal Konsentrasi
1x24 jam 1x24 jam
A 0 0
B 0,013 + 0,02 0,003 £ 0,005
M C 0,055 = 0,05 0,031 + 0,02
D 0,068 + 0,11 0,057 = 0,09
E 7,99 *+ 0,53 4,96 + 429
A 0 0
B 0,145 + 0,12 0,058 + 0,05
P C 0,581 + 0,30 0,532 + 0,29
D 0,710 £ 0,63 0,613 £ 0,59
E 6,665 + 1,22 4,83 + 4,19

Keterangan:(A) akuabides, (B) konsentrasi 700 ppm, (C) konsentrasi 1400 ppm, (D) konsentrasi 2800

ppm, (E) amoxicillin, M) sampel dari Malang, (P) sampel dati Pasuruan

Hasil pengukuran zona hambat yang
terdapat pada Tabel 2 dapat dikatakan bahwa
ckstrak daun C. Zaga/ memiliki daya antibakteri
lemah. Menutrut Davis dan Stout (1971) dalam
Ngajow e# al. (2013) zona hambat yang memiliki
diameter 5 mm atau kurang maka aktivitas
antibakteri tergolong lemah; bila zona hambat

5-10 mm memiliki aktivitas antibakteri sedang;

bila zona hambat 10-20 mm memiliki aktivitas
antibakteri kuat, sedangkan bila zona hambat
20 mm atau lebih memiliki aktivitas
antibakteri sangat kuat. Zona hambat yang
terbentuk dari hasil uji aktivitas antibakteri
dengan inkubasi 1x24 jam ditampilkan pada
Gambar 1 dan inkubasi 2x24 jam ditampilkan
pada Gambar 2 di bawah ini.



Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan inkubasilx24 jam. Keterangan:(A) akuabides, (B)
konsentrasi 700 ppm, (C) konsentrasi 1400 ppm, (D) konsentrasi 2800 ppm, (E)
amoxicillin, (M) sampel dari Malang, (P) sampel dari Pasuruan

Gambar 2. Hasi uji aktivitas antibakteri dengan inkubasi 2x24 jam

Berdasarkan data pada Tabel 2 diameter
zona hambat dari ekstrak daun mangrove C.
tagal terhadap pertumbuhan bakteri E. coli
mengalami  penurunan aktivitas dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri  yang
ditandai dengan penurunan diameter zona
bening pada waktu inkubasi 2x24 jam.

Penurunan zona hambat menunjukkan bahwa

senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak
daun mangrove C. fagal hanya bersifat
bakteriostatik, hal ini dibuktikan dengan
ckstrak hanya menghambat pertumbuhan
bakteri E. ¢/ tanpa membunuhnya.
Penurunan zona hambat pada waktu inkubasi
1x24 jam ke 2x24 jam dapat dilihat pada
Gambar 3 di bawah ini.



Grafik penurunan zona hambat ekstrak C. zaga/ terthadap E. coli
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Gambar 3. Grafik penurunan zona hambat

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa
sampel yang berasal dari Pasuruan dan
Malang sama-sama mengalami penurunan
diameter zona hambat pada konsentrasi yang
berbeda yakni 700 ppm, 1400 ppm dan 2800
ppm. Penurunan zona hambat dimungkinkan
karena adanya beberapa faktor yakni bakteri
mengeluarkan enzim yang dapat resisten
terhadap antibiotik dan pada waktu inkubasi
48 jam merupakan fase logaritmik dimana
bakteri tumbuh menjadi dua kali lipat (Patija,
2009).

Rata-rata diameter zona hambat yang
terbentuk dari Sampel Pasuruan cenderung
lebih besar sampel yang berasal dari Malang.
Sampel yang berasal dari Malang memiliki
rata-rata diameter zona hambat 0,137 mm *
0,06 dan sampel yang berasal dari Pasuruan
memiliki rata-rata diameter zona hambat
1,437 mm * 0,35. Perbedaan tingkat daya
hambat ini disebabkan perbedaan kandungan
senyawa aktif pada masing-masing sampel,
mengingat lokasi kedua sampel memiliki
perbedaan secara lingkungan. Sampel yang
berasal dari Pasuruan berada diarea tambak
yang berdekatan dengan aliran Sungai Rejoso.
Sungai tersebut menjadi tempat pembuangan
limbah pabrik yang berada di hulu, sehingga
dimungkinkan mengandung bahan pencemar.
Sedangkan sampel yang berasal dari Malang

dimana tempatnya jauh dari pemukiman dan
tidak ada pabrik yang menyumbang bahan
pencemar.

Menurut Suwarsito dan Sarjanti (2014),
Perairan Lekok Pasuruan terutama Sungai
Rejoso tercemar logam berat Pb, Cd dan Hg
dari pabrik industri yang menyumbang limbah
mengandung logam berat. Jumlah logam berat
yang terakumulasi pada air sungai akan
mempengaruhi ckosistem disekitarnya.
Adanya logam berat yang terakumulasi di
lingkungan mengakibatkan tumbuhan
mengalami stress dan melakukan adaptasi.
Bentuk adaptasi yang dilakukan yakni dengan
membentuk senyawa metabolit sekunder.
Menurut Whitarce (2010) logam berat dapat
meningkatkan produksi metabolit sekunder.
Penelitian yang dilakuakan oleh Xiong ez al.
(2013) tanaman FErigeron breviscapns memiliki
jumlah senyawa metabolit sekunder yang lebih
tinggi setelah terpapar logam cadmium,
kromium dan merkuri.

Pasuruan terdapat banyak pabrik yang
menyumbang CO02 lebih banyak dibandingkan
di Malang. Hal ini bisa mempengaruhi jumlah
senyawa metabolit sekunder. Seperti yang
dikatakan oleh Lindorth (2010) dalam lason et
al.  (2012) senyawa metabolit sekunder
merupakan respon tanaman pada perubahan

lingkungan, melalui interaksi jaringan, dampak



perubahan secara global. Iason e a4/ (2012),
menyatakan bahwa CO; dan O; mampu
memberi sinyal pada tanaman untuk
memproduksi produksi senyawa metabolit
Kedua

tersebut mempengaruhi asimilasi karbon dan

sekunder pada tanaman. senyawa
akusisi nutrisi oleh tanaman yang dapat
mengakibatkan senyawa kelompok tertentu
berubah dan fluks prekursor untuk sintesis
senyawa metabolit pada tanaman. Tanaman
yang berada dilingkungan dengan CO; dan O3
yang tinggi akan memiliki senyawa metabolit
sekunder yang lebih banyak.

Adanya perbedaan Zzona hambat yang
terbentuk dimungkinkan karena perbedaan
jumlah senyawa aktif yang ada didalamnya.
Misalnya, senyawa saponin yang hanya
ditemukan pada sampel yang berasal dari
Pasuruan. Saponin menyebabkan permukaan
dinding sel menjadi tegang. Permukaan sel
yang  tegang
antibakteri

akan mempermudah = zat

masuk ke dalam sel untuk
mengganggu proses metabolisme. Sel yang
telah lisis akibat adanya senyawa saponin dan
flavonoid menyebabkan senyawa tanin akan
mudah  mauk ke dalam sel untuk
mengkoagulase protoplasma sel bakteri . co/i

(Karlina, 2013).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini  dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis senyawa aktif yang terkandung
dalam eckstrak daun mangrove C. ‘aga/
yang berasal dari Malang dan Pasuruan
yakni: alkaloid, terpenoid, flavonoid dan
tanin, sedangkan senyawa aktif saponin
hanya terdapat pada ekstrak yang berasal
dari Pasuruan.

2. Aktivitas antibakteri C. Zaga/ tethadap E.
coli memiliki kemampuan yang lemah
dengan zona hambat yang terbentuk
kurang dari 5 mm.

hambat

sampel ckstrak daun mangrove C. faga/

3. Kemampuan aktivitas daya
yang berasal dari Pasuruan lebih besar
dibandingkan dengan sampel yang berasal
dari Malang. Rata-rata zona hambat
sampel dari Malang memiliki rata-rata

zona hambat 0,137 mm £ 0,06 dan

10

sampel dari Pasuruan memiliki rata-rata
zona hambat 1,437 mm* 0,35.

4.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya agar
diperoleh informasi yang lebih lengkap

tentang potensi ekstrak daun mangrove Cerigps
tagal sebaiknya dilakukan penelitian dengan
melakukan maserasi dengan pelarut semi polar
dan non polar, uji senyawa aktif secara
kuantitas dan penggunaan konsentrasi sampel
yang lebih dari 2800 ppm.
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